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BAB  V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai internalisasi akhlakul 

karimah guru PAI SMA Negeri 1 Kuala Kapuas maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Internalisasi akhlakul karimah kepada siswa SMA Negeri 1 Kuala Kapuas sangat 

penting dalam proses pendidikan, sebagai upaya untuk menjadikan siswa sebagai anak 

yang berakhlakul karimah. Upaya guru PAI dalam hal ini adalah dengan menggunakan 

berbagai metode di antaranya dengan memberikan keteladanan yang mana guru harus 

memberikan suritauladan yang baik, agar para siswa mencontohnya, nasehat yang mana 

pemberian nasehat sangat berpengaruh dalam proses internalisasi akhlakul karimah, 

motivasi yakni suatu pendorong yang mana dapat memberikan mereka agar senantiasa 

selalu berakhlakul karimah, hukuman merupakan suatu cara untuk merubah tingkah 

laku, pemberian apresiasi yang mana dapat menjadikan siswa bersemangat dalam 

melakukan akhlakul karimah, pembiasaan merupakan mengulang pekerjaan yang 

diperintahkan, pengawasan yang mana guru PAI melakukan pengawasan agar tidak ada 

siswa yang tidak berakhlakul karimah.  

2. Faktor-faktor yang menjadi penyebab begitu optimalnya internalisasi akhlakul karimah 

kepada siswa ini di antaranya adalah faktor latar belakang guru PAI yang mana 2 orang 

guru PAI merupakan sarjana pendidikan agama Islam dan satu orang guru PAI 

merupakan sarjana pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah. Pengalaman mengajar guru 

PAI terbilang sangat menunjang, karena dari faktor lamanya beliau mengajar dan juga 

dari faktor fasilitas sekolah, faktor pribadi guru PAI merupakan orang yang baik, 
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berwibawa, sopan dan tidak sombong, optimis dan menyenangkan. Faktor dari motivasi 

kepala sekolah yang diberikan kepada guru PAI tidak hanya pada saat rapat dilakukan , 

akan tetapi pada saat jam istirahat juga pada saat berbincang-bincang.  Dan juga faktor 

kerjasama dengan orangtua murid yang mana diadakannya pertemuan antara guru 

dengan orangtua murid dalam rapat komite. Adapun  kerjasama guru PAI dengan wali 

kelas ialah guru PAI memberikan laporan kepada wali kelas tentang keadaan siswa. 

B. Saran 

1. Disarankan kepada guru PAI dan juga guru mata pelajaran lain agar bahu membahu 

dalam memberikan akhlak yang baik kepada siswa. Karena siswa SMA ini mereka 

sangat mudah terhasut seruan teman untuk melakukan sesuatu tindakan yang dilarang 

dalam agama. 

2. Kepada seluruh siswa hendaknya meniru dan mencontoh akhlakul karimah guru. 

Bersikap sopan santun kepada orang tua, guru, dan kepada orang lain, dan dimanapun 

berada agar menjadi siswa yang memiliki akhlakul karimah.  

 


